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Abstrak 

Waktu survival merupakan jangka waktu yang dihitung mulai saat seseorang 

terkonfirmasi positif suatu penyakit hingga terjadinya sebuah kejadian atau event. Pada 

periode Juli hingga Desember 2021 tercatat sebanyak 29.057 orang terkonfirmasi positif 

Covid-19 di Kota Medan. Analisis survival merupakan analisis dalam statistika yang 

digunakan untuk menganalisis fungsi survival yang salah satunya untuk mengetahui 

waktu sembuh. Tujuan penelitian ini: 1) Mengetahui estimasi fungsi survival pasien 

Covid-19 di Kota Medan dengan Metode Kaplan Meier. 2) Mengetahui waktu survival 

pasien Coid-19 di Kota Medan. 3) Mengetahui adanya perbedaan fungsi survival yang 

signifikan pada variabel jenis kelamin dan usia dalam kaitannya terhadap waktu sembuh 

pasien Covid-19 dengan menggunakan Uji Log Rank. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Medan. 

Metode yang digunakan ialah Kaplan Meier dan Uji Log Rank. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) Estimasi fungsi survival pasien Covid-19 di Kota Medan adalah 

( ) 1( ) 1 ( ) tS t F t S −= −   dengan rincian untuk setiap t . 2) Median waktu sembuh pasien Covid-

19 di Kota Medan ialah 18 hari. Waktu sembuh pasien usia anak-anak berjenis kelamin 

perempuan dan laki-laki memiliki median waktu sembuh 19 hari. Pasien usia produktif 

berjenis kelamin perempuan memiliki median waktu sembuh 17 hari, sedangkan pasien 

usia produktif berjenis kelamin laki-laki memiliki median waktu sembuh 16,5 hari. Pasien 

usia lansia berjenis kelamin laki-laki dan perempuan memiliki median waktu sembuh 18 

hari.3) Berdasarkan uji Log Rank diperoleh  value = 0,5p−   untuk pasien usia anak-anak, 

 value = 0,6p−   untuk pasien usia produktif dan   value = 0,5p−   untuk pasien usia lansia. 

Kata Kunci: Analisis Survival, Kaplan Meier, Uji Log Rank dan Program R. 

Abstract 

Survival time is a period of time that is calculated from the time a person is confirmed 

positive for a disease until the occurrence of an event. In the period July to December 

2021, there were 29,057 people who were confirmed positive for Covid-19 in the city of 

Medan. Survival analysis is an analysis in statistics that is used to analyze the survival 

function, one of which is to determine the recovery time. The purpose of this study: 1) To 

determine the estimated survival function of Covid-19 patients in Medan City using the 

Kaplan Meier Method. 2) Knowing the survival time of Coid-19 patients in Medan City. 

3) Knowing that there are significant differences in survival function on gender and age 

variables in relation to the recovery time of Covid-19 patients by using the Log Rank 

Test. The data used in this study is secondary data obtained from the Medan City Health 
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Office. The method used is Kaplan Meier and Log Rank Test. The results showed that: 

1) The estimation of the survival function of Covid-19 patients in Medan City was 

( ) 1( ) 1 ( ) tS t F t S −= −   detailed for each t . 2) The median recovery time for Covid-19 patients 

in Medan City is 18 days. The recovery time for female and male pediatric patients had a 

median recovery time of 19 days. Female productive age patients had a median recovery 

time of 17 days, while male productive age patients had a median recovery time of 16.5 

days. Elderly patients, male and female, had a median recovery time of 18 days. 3) Based 

on the Log Rank test, it was  obtained  value = 0,5p−  for pediatric patients,  value = 0,6p−  

for productive age patients and  value = 0,5p− for elderly patients.. 

Keywords: Survival Analysis, Kaplan Meier, Rank Log Test and R Program 

Pendahuluan 

   Virus corona atau biasa disebut dengan  Severe Acute Respitatory Syndrome 

(SARS) muncul pertama kali di kota Wuhan, China. Virus ini menyebabkan beberapa 

gangguan ringan pada sistem pernapasan manusia bahkan mengakibatkan infeksi paru-

paru yang tergolong berat, hal ini membuat penderita akan mengalami kesulitan bernapas 

dimana penderita mengalami pneumonia yaitu radang di paru-paru(Purwantoro, Meutia, 

& Hariyanto, 2022). Hal ini tentu akan mengakibatkan paru-paru kekurangan oksigen. 

Ketika ketersediaan oksigen ke organ tubuh lain pun ikut berkurang maka berakibat pada 

kegagalan organ(IRSALINA, 2020). Kegagalan organ ini yang kemudian akan 

menyebabkan kematian hingga kematian pada penderita(Sulantari & Hariadi, 

2020).Sejak bulan Maret 2020, Indonesia mengkonfirmasi adanya kasus covid-19. 

Kelompok yang rentan mengalami infeksi virus corona adalah orang lanjut usia (lansia), 

orang memiliki riwayat penyakit tertentu (komorbid), tenaga medis yang bekerja di 

rumah sakit, serta anak-anak(Rusman, Umar, & Majid, 2021) . Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan Covid 19 Republik Indonesia merilis data jumlah kasus terkonfirmasi positif 

di Kota Medan hingga 22 April 2021 adalah 15.085 orang dengan jumlah kematian 487 

orang. 

Berdasarkan kasus Covid-19 di Kota Medan yang semakin meningkat dan 

banyaknya kasus kematian pasien Covid-19 maka dinilai perlu melakukan penelitian 

lebih lanjut. Didalam penyebaran Covid-19 ini perlu untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat ketahanan hidup dari pasien Covid-19(Purwaningsih & Darma, 

2021). Beberapa faktor yang dinilai berpengaruh terhadap ketahanan hidup pasien covid-

19 yaitu usia dan jenis kelamin. Analisis survival adalah suatu himpunan dari prosedur 

statistika untuk menganalisis data, dimana variabel menarik yang diakibatkan adalah 

waktu (time) sampai suatu peristiwa terjadi(Sukmawati, 2017). Waktu (time) dapat 

meliputi tahun, bulan, minggu atau hari dari awal mengikuti suatu individu sampai suatu 

peristiwa terjadi. Alternatif dari waktu dapat juga menunjuk ke usia dari individu yang 

terinfeksi pada saat peristiwa terjadi. Peristiwa yang dimaksud dalam hal ini adalah 

terjadinya penyakit, kematian, kambuh dari remission, pemulihan atau pengalaman 

tertentu yang menarik yang mungkin terjadi pada individu. Dalam hal ini Remission 

dalam di ambil dari istilah kedokteran adalah keadaan tidak ditemukannya aktivitas 

penyakit pada pasien yang diketahui memiliki penyakit kronis yang tidak dapat 

disembuhkan.  

Meskipun terdapat lebih dari satu aktivitas dapat dianggap dalam analisis yang 

sama, namun dianggap bahwa hanya ada satu peristiwa tertentu yang menarik. Jika dilihat 

lebih dari satu aktivitas (contohnya kematian dikarenakan beberapa penyebab), masalah 

statistika ini dapat digolongkan sebagai problem recurrent events (peristiwa berulang) 
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atau competing risks. Di dalam  analisis survival, biasanya merujuk variabel waktu (time) 

sebagai waktu survival, hal ini dikarenakan waktu survival menyatakan waktu yang mana 

individu telah mampu "bertahan" untuk beberapa periode yang berlangsung. Tipe 

peristiwa yang lain merujuk sebagai suatu kegagalan (failure), dikarenakan suatu 

peristiwa yang menarik biasanya adalah kematian, terkena suatu penyakit atau beberapa 

pengalaman individu yang negatif lainnya. 

Metode yang lumrah digunakan dalam analisis survival adalah analisis Kaplan 

Meier yang kemudian dilanjutkan dengan dilakukannya uji Log Rank. Kaplan Meier ialah 

suatu uji statistika yang dipergunakan untuk tujuan menghitung estimasi fungsi survival 

( )S t . Sedangkan Uji Log-Rank adalah suatu uji untuk membandingkan dua kelompok 

yang berkaitan, dengan kondisi yang berbeda. Melalui uji Log-Rank dapat diketahui 

apakah kedua kelompok tersebut memiliki fungsi survival ( )S t  yang sama atau tidak.  

 Melakukan penelitian yang berjudul Analisis Survival Lama Waktu Sembuh 

Pasien Covid-19 dengan Metode Kaplan-Meier dan Log Rank di Kabupaten 

Jember(Hariadi & Sulantari, 2021). Penelitian ini menggunakan metode Kaplan Meier 

untuk mengetahui estimasi fungsi survival dari pasien covid-19 di Kabupaten Jember. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa fungsi survival ( )S t  pasien Covid-19 di 

Kabupaten Jember memiliki median 16 hari perawatan. Dengan menggunakan Uji Log 

Rank diperoleh hasil bahwa fungsi survival pasien Covid-19 berjenis kelamin laki-laki 

memiliki median 24 hari perawatan dan untuk fungsi survival waktu sembuh pasien 

Covid-19 berjenis kelamin perempuan di Kabupaten Jember memiliki median 17 hari 

perawatan. Pasien berjenis kelamin perempuan lebih cepat sembuh dibandingkan pasien 

berjenis kelamin laki-laki(Sulantari & Hariadi, 2020). 

Muhajir pada tahun 2017  melakukan penelitian berjudul Analisis Survival 

terhadap Pasien Diare Anak dengan menggunakan Metode Kaplan Meier dan Uji Log 

Rank. Di dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif data dan juga 

menggunakan analisis survival dengan membentuk kurva Kaplan Meier yang bertujuan 

untuk mengetahui laju kesembuhan pasien. Sedangkan Uji Log Rank yang digunakan 

untuk tujuan menganalisis data dari dua kelompok yang berkaitan, dengan subjek yang 

diamati pada dua atau lebih kondisi yang berbeda(Muhajir & Palupi, 2018). Terdapat satu 

variabel dependen di dalam penelitian ini yaitu waktu survival (lama sembuh). Sedangkan 

variabel independen yang digunakan adalah 5 variabel yaitu usia, jenis kelamin, tanggal 

masuk, tanggal keluar, status. Hasil akhir dari analisis metode Kaplan Meier yang telah 

dilakukan didapatkan bahwa pasien dengan jenis kelamin perempuan mempunyai 

peluang sembuh lebih cepat dibandingkan dengan pasien dengan jenis kelamin laki-laki 

serta pasien dengan usia 6-11 tahun mempunyai peluang sembuh lebih lama 

dibandingkan usia ≤ 5 tahun. Hasil dari dilakukannya  uji Log Rank adalah tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara peluang tahan hidup kumulatif berdasarkan jenis 

kelamin maupun umur pasien(Kurnianda, 2020). 

Suhartini pada tahun 2018 juga melakukan penelitian Analisis Kurva Survival 

Kaplan Meier Menggunakan Uji Log Rank (Studi Kasus: Pasien Penyakit Jantung 

Koroner Di RSUD Undata Palu). Penelitian ini juga menggunakan analisis Kaplan Meier 

dan Uji Log Rank untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kurva survival pada setiap 

kategori yaitu meliputi variabel usia, jenis kelamin, stadium, status penyakit, komplikasi 

dan status anemia, beserta probabilitas ketahanan hidup pada data survival pasien PJK di 
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RSUD Undata Palu. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka analisis statistika 

deskriptif memberikan informasi bahwa pasien PJK diketahui mampu bertahan hidup 

hingga 2 tahun. Pasien PJK rata-rata berusia 61 tahun. Sedangkan, berdasarkan hasil 

kurva survival Kaplan Meier secara umum menunjukkan bahwa peluang survival pasien 

PJK di RSUD Undata Palu dianggap sedang yaitu  berkisar antara 0,6 hingga 1. 

Rahmanika pada tahun 2016 melakukan penelitian mengenai analisis kurva 

survival Kaplan Meier pada pasien HIV/AIDS dengan Antiretroviral Therapy (ART) di 

RSUD Prof. Dr. Soekandar Kabupaten Mojokerto. Penelitian ini juga menggunakan uji 

Log Rank berdasarkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pasien(Inayati & 

Purnami, 2016). Secara keseluruhan peluang survival dari pasien HIV/AIDS dengan ART  

masih tinggi yaitu berada dianatara 0,75 hingga 1. Sedangkan hasil uji Log Rank dari 

kedua belas faktor yang diduga mempengaruhi survival pasien HIV/AIDS dengan ART, 

diperoleh bahwa hanya kurva survival Kaplan Meier pada faktor stadium yang memiliki 

berbeda secara signifikan, sedangkan untuk faktor yang lain tidak berbeda secara 

signifikan atau dapat dinyatakan bahwa tidak ada perbedaan waktu survival pasien 

HIV/AIDS dengan ART berdasarkan faktor stadium.   

Maka berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, metode kaplan meier 

dianggap mampu untuk mengetahui lama bertahan hidup pasien Covid-19(Imam, 2021). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Survival Kaplan Meier Pasien Covid-19 Di Kota Medan Dengan 

Uji Log Rank” 

Metode Penelitian  

      Jenis penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah studi 

kasus(Rahardjo, 2017). Penelitian ini dilakukan dengan menggali materi dari berbagai 

literatur, mengumpulkan data dan mengolah bahan penelitian(Sofiah, Suhartono, & 

Hidayah, 2020). Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh dari Kantor Dinas Kesehatan Kota Medan. Data yang digunakan adalah 

data pasien Covid-19 periode Juli sampai Desember  2021 dengan variabel dependen ( )Y  

adalah waktu survival, variabel independen 
1( )X  adalah usia dan 

2( )X  adalah jenis 

kelamin. 

Di dalam melakukan pengolahan data penelitian tahapan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

a) Pemilihan anggota sampel yang dijadikan sebagai subyek penelitian dengan 

menggunakan data tersensor;  

b) Mengestimasi fungsi survival pasien Covid-19;  

c) Membuat grafik Kaplan Meier fungsi survival pasien Covid-19;  

d) Analisis Kaplan Meier untuk variabel usia dan jenis kelamin;  

e) Uji Log Rank untuk melihat adanya perbedaan fungsi survival pada variabel usia 

dan jenis kelamin. 
 

Hasil dan Pembahasan  

Analisis Data 

Metode Kaplan-Meier merupakan modifikasi dari fungsi yang digunakan untuk 

menangani masalah data tak lengkap(Audina & Fatekurohman, 2020). Kaplan-Meier 
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adalah uji statistika yang digunakan untuk menghitung estimasi fungsi survival ( )S t . 

Metode Kaplan-Meier mampu memberikan representasi grafis tentang distribusi survival 

(ketahanan hidup). Kurva survival kaplan meier digunakan untuk mengetahui 

karakteristik waktu survival berdasarkan factor-faktor yang diduga mempengaruhi waktu 

survival pasien penderita Covid-19 di kota Medan. Metode Kaplan-Meier digunakan 

untuk mengetahui fungsi survival lama waktu sembuh ( )S t  pasien Covid-19. Yang 

menjadi kriteria sampel adalah pasien Covid-19 di Kota Medan yang diketahui tanggal 

dinyatakan positif Covid-19 dan tanggal dinyatakan sembuh dan meninggalnya(Umar & 

Hamdiah, 2021). 

Estimasi Fungsi Survival 

Analisis Kaplan Meier digunakan untuk mengestimasi fungsi survival dan 

mengetahui karakteristik kurva survival yaitu kurva yang menunjukkan hubungan antara 

estimasi fungsi survival sebagai sumbu y dan waktu survival sebagai sumbu x dari pasien 

Covid-19. Untuk memperoleh fungsi survival dari pasien Covid-19 di Kota Medan 

digunakan bantuan program R studio yaitu dengan memanggil perintah survfit.  

Berdasarkan gambar hasil output menggunakan program R dibawah diperoleh 

bahwa median waktu sembuh pasien Covid-19 di Kota Medan ialah 19 hari, hal ini berarti 

setengah dari pasien Covid-19 mempunyai waktu survival (lama waktu sembuh) di bawah 

19 hari dan setengah dari pasien Covid-19 mempunyai waktu survival diatas 19 hari. Dari 

hasil output estimasi fungsi survival dengan menggunakan program R studio maka 

diperoleh fungsi survival pasien Covid-19 di Kota Medan ialah ( ) 1( ) 1 ( ) tS t F t S −= −   
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Gbr 1. Estimasi Fungsi Survival Kaplan Meier  Pasien Covid-19 di Kota Medan 
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Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa nilai (2) 0,99789S =  hal ini memberikan 

pengertian bahwa 99,789% pasien Covid-19 di kota Medan memerlukan waktu untuk 

sembuh lebih dari 2 hari. Kemudian (3) 0,99368S =  hal ini memberikan pengertian bahwa 

99,368% pasien Covid-19 di kota Medan memerlukan waktu untuk sembuh lebih dari 3 

hari. Sedangkan untuk (26) 0S =  artinya tidak ada pasien Covid-19 dikota Medan yang 

memerlukan waktu untuk sembuh lebih dari 26 hari. 

Dimana t  ialah waktu survival yang dicapai seorang pasien maka fungsi 

survivalnya bergerak mengikuti waktu survival pasien Covid-19. Selanjutnya 

ditampilkan grafik fungsi survival ( )S t  dari waktu survival (lama waktu sembuh) pasien 
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Covid-19 di Kota Medan yang diketahui bahwa median waktu sembuh pasien Covid-19 

di Kota Medan adalah 18 hari. 

 
Gbr 2. Kurva Survival Kaplan Meier Pasien Covid-19 di Kota Medan 

Berdasarkan dari Gambar 2, dapat dilihat bahwa kurva turun secara cepat artinya 

banyak pasien yang masih bertahan hidup selama masa pengamatan. Untuk tanda panah 

artinya bahwa pada waktu tersebut ada pasien Covid-19 yang mengalami kematian.  

Setelah mengetahui karakteristik kurva survival secara umum, selanjutnya akan 

dijelaskan karakteristik kurva survival pasien Covid-19 yang yang terdata di Kota Medan, 

berdasarkan variabel usia dan jenis kelamin yang membentuk 3 kategori berikut. 

Analisis Kaplan-Meier Kategori Anak-anak 

Untuk melihat peluang hidup pasien dalam kategori ini, terlebih dahulu dibentuk 

Kurva Kaplan Meier menggunakan bantuan R program sehingga kurva dapat 

memberikan representasi grafis tentang distribusi tahan hidup pasien anak berdasarkan 

jenis kelamin. Berikut ini adalah Uji Kaplan-Meier untuk pasien Covid-19 anak yang 

berjenis kelamin perempuan. Hasil estimasi dari fungsi survival ( )S t  serta grafik dari 

fungsi survival ( )S t  lama waktu survival pasien Covid-19 anak-anak berjenis kelamin 

perempuan dapat diketahui pada Gambar 3. 

 
Gbr 3. Estimasi Kaplan-Meier Waktu Survival Pasien Covid-19 Usia Anak-anak Jenis 

Kelamin Perempuan 

Gambar 3. diatas menunjukkan estimasi Kaplan-Meier untuk pasien anak-anak 

berjenis kelamin perempuan yang menunjukkan bahwa fungsi survival ( )S t  dari waktu 

sembuh pasien Covid-19 anak-anak berjenis kelamin perempuan memiliki median 19 hari 

perawatan, dengan waktu sembuh tercepat sekitar 2 hari masa perawatan, dan waktu 

sembuh terlama sekitar 21 hari masa perawatan. 

Gambar 3. di atas menunjukkan bahwa nilai (2) 0,998S =  hal ini memberikan 

pengertian bahwa 99,8% pasien Covid-19 anak-anak berjenis kelamin perempuan 

memerlukan waktu untuk sembuh lebih dari 2 hari. Kemudian (3) 0,996S =  hal ini 

memberikan pengertian bahwa 99,6% pasien Covid-19 anak-anak berjenis kelamin 
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perempuan memerlukan waktu untuk sembuh lebih dari 3 hari. Sedangkan untuk (21) 0S =  

artinya tidak ada pasien Covid-19 anak-anak berjenis kelamin perempuan yang 

memerlukan waktu untuk sembuh lebih dari 21 hari. 

 
Gbr 4. Estimasi Kaplan-Meier Waktu Survival Pasien Covid-19 Usia Anak-anak Jenis 

Kelamin Laki-laki 

Gambar 4. diatas menunjukkan estimasi Kaplan-Meier untuk pasien anak-anak 

berjenis laki-laki yang menunjukkan bahwa fungsi survival ( )S t  dari waktu sembuh 

pasien Covid-19 anak-anak berjenis kelamin laki-laki memiliki median 19 hari 

perawatan, dengan waktu sembuh tercepat sekitar 3 hari masa perawatan, dan waktu 

sembuh terlama sekitar 24 hari masa perawatan. 

Gambar 4. di atas menunjukkan bahwa nilai (3) 0,99608S =  hal ini memberikan 

pengertian bahwa 99,608% pasien Covid-19 anak-anak berjenis kelamin laki-laki 

memerlukan waktu untuk sembuh lebih dari 3 hari. Kemudian (5) 0,99216S =  hal ini 

memberikan pengertian bahwa 99,216% pasien Covid-19 anak-anak berjenis kelamin 

laki-laki memerlukan waktu untuk sembuh lebih dari 5 hari. Sedangkan untuk (24) 0S =  

artinya tidak ada pasien Covid-19 anak-anak berjenis kelamin laki-laki yang memerlukan 

waktu untuk sembuh lebih dari 24 hari. 

 
Gbr 5. Kurva Kaplan-Meier Waktu Survival Pasien Covid-19 Usia Anak-anak 

 

Gambar 5. diatas menunjukkan bahwa pasien perempuan memiliki peluang 

survival/peluang sembuh dari Covid-19 lebih cepat dibandingkan pasien laki-laki. Karena 

kurva waktu sembuh pasien perempuan (grafik warna merah) ada dibawah kurva waktu 

sembuh pasien laki-laki (grafik warna biru). Artinya pasien perempuan memiliki peluang 

sembuh lebih besar dibandingkan pasien laki-laki. 

Analisis Kaplan Meier Kategori Usia Produktif 
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Analisis usia produktif diawali dengan membentuk Kurva Kaplan Meier 

menggunakan bantuan R program sehingga kurva dapat memberikan representasi grafis 

tentang distribusi tahan hidup pasien usia produktif berdasarkan jenis kelamin. Berikut 

ini adalah Uji Kaplan-Meier untuk pasien Covid-19 yang berjenis kelamin perempuan. 

Hasil estimasi dari fungsi survival ( )S t  serta grafik dari fungsi survival ( )S t  lama waktu 

sembuh Pasien Covid-19 pada pasien perempuan dapat diketahui pada gambar 6. 

 
Gbr 6. Estimasi Kaplan-Meier Waktu Survival Pasien Covid-19 Usia   Produktif Jenis 

Kelamin Perempuan 

Gambar 6. diatas menunjukkan estimasi Kaplan-Meier untuk pasien perempuan 

yang menunjukkan bahwa fungsi survival ( )S t  dari waktu sembuh pasien Covid-19 

perempuan memiliki median 17 hari perawatan, dengan waktu sembuh tercepat sekitar 2 

hari masa perawatan, dan waktu sembuh terlama sekitar 22 hari masa perawatan. 

Gambar 6. di atas menunjukkan bahwa nilai (2) 0,99787S =  hal ini memberikan 

pengertian bahwa 99,78% pasien Covid-19 produktif berjenis kelamin perempuan 

memerlukan waktu untuk sembuh lebih dari 2 hari. Kemudian (3) 0,99147S =  hal ini 

memberikan pengertian bahwa 99,14% pasien Covid-19 produktif berjenis kelamin 

perempuan memerlukan waktu untuk sembuh lebih dari 3 hari. Sedangkan untuk (22) 0S =  

artinya tidak ada pasien Covid-19 produktif berjenis kelamin perempuan yang 

memerlukan waktu untuk sembuh lebih dari 22 hari. 

 
Gbr 7. Estimasi Kaplan-Meier Waktu Survival Pasien Covid-19 Usia Produktif Jenis 

Kelamin Laki-laki 

Gambar 7. diatas menunjukkan estimasi Kaplan-Meier untuk pasien laki-laki yang 

menunjukkan bahwa fungsi survival ( )S t  dari waktu sembuh pasien Covid-19 laki-laki 

memiliki median 16,5 hari perawatan, dengan waktu sembuh tercepat sekitar 3 hari masa 

perawatan, dan waktu sembuh terlama sekitar 21 hari masa perawatan. 
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Gambar 7. di atas menunjukkan bahwa nilai (3) 0,9909S =  hal ini memberikan 

pengertian bahwa 99,09% pasien Covid-19 produktif berjenis kelamin laki-laki 

memerlukan waktu untuk sembuh lebih dari 3 hari. Kemudian (4) 0,9795S =  hal ini 

memberikan pengertian bahwa 97,95% pasien Covid-19 produktif berjenis kelamin laki-

laki memerlukan waktu untuk sembuh lebih dari 4 hari. Sedangkan untuk (21) 0S =  artinya 

tidak ada pasien Covid-19 produktif berjenis kelamin laki-laki yang memerlukan waktu 

untuk sembuh lebih dari 21 hari. 

 
Gbr 8. Kurva Kaplan-Meier Waktu Survival Pasien Covid-19 Usia Produktif 

Gambar 8. diatas menunjukkan bahwa pasien laki-laki memiliki peluang 

survival/peluang sembuh dari Covid-19 lebih cepat dibandingkan pasien perempuan. 

Karena kurva waktu sembuh pasien laki-laki (grafik warna biru) ada dibawah kurva 

waktu sembuh pasien perempuan (grafik warna merah). Artinya pasien laki-laki memiliki 

peluang sembuh lebih besar dibandingkan pasien perempuan. 

Analisis Kaplan-Meier Kategori Usia Lansia 

Untuk melihat peluang hidup pasien dalam kategori ini, terlebih dahulu dibentuk 

Kurva Kaplan Meier menggunakan bantuan R program sehingga kurva dapat 

memberikan representasi grafis tentang distribusi tahan hidup pasien lansia berdasarkan 

jenis kelamin. Berikut ini adalah Uji Kaplan-Meier untuk pasien Covid-19 yang berjenis 

kelamin perempuan. Hasil estimasi dari fungsi survival ( )S t  serta grafik dari fungsi 

survival ( )S t  lama waktu sembuh Pasien Covid-19 usia lansia jenis kelamin perempuan 

dapat diketahui pada gambar 9. 

 

Gbr 9. Estimasi Kaplan-Meier Waktu Survival Pasien Covid-19 Usia  Lansia Jenis Kelamin 

Perempuan 
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Gambar 9. diatas menunjukkan estimasi Kaplan-Meier untuk pasien perempuan 

yang menunjukkan bahwa fungsi survival ( )S t  dari waktu sembuh pasien Covid-19 

perempuan memiliki median 18 hari perawatan, dengan waktu sembuh tercepat sekitar 2 

hari masa perawatan, dan waktu sembuh terlama sekitar 22 hari masa perawatan. 

Gambar 9. di atas menunjukkan bahwa nilai (2) 0,99787S =  hal ini memberikan 

pengertian bahwa 99,78% pasien Covid-19 lansia berjenis kelamin perempuan 

memerlukan waktu untuk sembuh lebih dari 2 hari. Kemudian (3) 0,99147S =  hal ini 

memberikan pengertian bahwa 99,14% pasien Covid-19 lansia berjenis kelamin 

perempuan memerlukan waktu untuk sembuh lebih dari 3 hari. Sedangkan untuk (22) 0S =  

artinya tidak ada pasien Covid-19 lansia berjenis kelamin perempuan yang memerlukan 

waktu untuk sembuh lebih dari 22 hari. 

 

Gbr 10. Estimasi Kaplan-Meier Waktu Survival Pasien Covid-19 Usia  Lansia Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Gambar 4.11 diatas menunjukkan estimasi Kaplan-Meier untuk pasien laki-laki 

yang menunjukkan bahwa fungsi survival ( )S t  dari waktu sembuh pasien Covid-19 laki-

laki memiliki median 18 hari perawatan, dengan waktu sembuh tercepat sekitar 3 hari 

masa perawatan, dan waktu sembuh terlama sekitar 21 hari masa perawatan. 

Gambar 10. di atas menunjukkan bahwa nilai (3) 0,9909S =  hal ini memberikan 

pengertian bahwa 99,09% pasien Covid-19 lansia berjenis kelamin laki-laki memerlukan 

waktu untuk sembuh lebih dari 3 hari. Kemudian (4) 0,9795S =  hal ini memberikan 

pengertian bahwa 97,95% pasien Covid-19 lansia berjenis kelamin laki-laki memerlukan 

waktu untuk sembuh lebih dari 4 hari. Sedangkan untuk (21) 0S =  artinya tidak ada pasien 

Covid-19 lansia berjenis kelamin laki-laki yang memerlukan waktu untuk sembuh lebih 

dari 21 hari. 

 

Gambar 11. Kurva Kaplan-Meier Waktu Survival Pasien Covid-19 Usia Lansia 
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Gambar 11. diatas menunjukkan bahwa pasien perempuan memiliki peluang 

survival/peluang sembuh dari Covid-19 lebih cepat dibandingkan pasien laki-laki. Karena 

kurva waktu sembuh pasien perempuan (grafik warna merah) ada dibawah kurva waktu 

sembuh pasien laki-laki (grafik warna biru). Artinya pasien perempuan memiliki peluang 

sembuh lebih besar dibandingkan pasien laki-laki. 

Uji Log Rank Untuk Pasien Anak-anak 

Uji log-rank antara pasien lansia laki-laki dengan pasien lansia perempuan 

dilakukan untuk mengetahui adanya kesamaan fungsi survival lama waktu sembuh pasien 

Covid-19 antara pasien laki-laki dengan pasien perempuan. Pasien laki-laki diberi simbol 

1 dan pasien perempuan diberi simbol 2. 
 

 

Gbr 12. Estimasi Uji Log-Rank Waktu Survival Pasien Usia Anak-anak 

Berdasarkan output pada Gambar 12. diatas, dilakukan pengujian log-rank antara 

pasien laki-laki dan pasien perempuan. Hipotesis yang digunakan adalah :  

0 1 2: ( ) ( )H S t S t= (Tidak terdapat perbedaan waktu sembuh antara waktu sembuh pasien 

anak laki-laki dan pasien anak perempuan)  

1 1 2: ( ) ( )H S t S t  (Terdapat perbedaan waktu sembuh antara waktu sembuh pasien anak 

laki-laki dan pasien anak perempuan) 

Apabila valuep −  kurang dari atau sama dengan alfa maka menolak 
0H sebaliknya 

jika valuep −  lebih dari alfa maka gagal menolak 
0H . Dengan tingkat signifikansi ( ) 

sebesar 5%, dapat diambil keputusan gagal menolak 
0H    dimana nilai valuep −  (0,5)  . 

Maka tidak terdapat perbedaan waktu sembuh antara waktu sembuh pasien anak laki-laki 

dan pasien anak perempuan. 

Uji Log Rank Untuk Pasien Produktif 

Sama halnya yaitu pasien laki-laki diberi simbol 1 dan pasien perempuan diberi 

 simbol 2. 

 
Gbr 13. Estimasi Uji Log-Rank Waktu Survival Pasien Usia Produktif 

Hipotesis yang digunakan adalah :  

0 1 2: ( ) ( )H S t S t=   (Tidak terdapat perbedaan waktu sembuh antara waktu sembuh pasien 

produktif laki-laki dan pasien produktif perempuan) 
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1 1 2: ( ) ( )H S t S t   (Terdapat perbedaan waktu sembuh antara waktu sembuh pasien produtif 

laki-laki dan pasien produktif perempuan) 

Apabila valuep −  kurang dari atau sama dengan alfa maka menolak 
0H  sebaliknya 

jika valuep −  lebih dari alfa maka gagal menolak 
0H . Dengan tingkat signifikansi ( ) 

sebesar 5%, dapat diambil keputusan gagal menolak 
0H  dimana nilai valuep −  (0,6)  . 

Maka tidak terdapat perbedaan waktu sembuh antara waktu sembuh pasien produktif laki-

laki dan pasien produktif perempuan. 

Uji Log Rank Untuk Pasien Lansia 

 
Gbr 14. Estimasi Uji Log-Rank Waktu Survival Pasien Usia Lansia 

 

Dari gambar di atas, dengan tingkat signifikansi ( ) sebesar 5%, dapat diambil 

keputusan gagal menolak 
0H  dimana nilai valuep −  (0,5)  . Maka tidak terdapat 

perbedaan waktu sembuh antara waktu sembuh pasien lansia laki-laki dan pasien lansia 

perempuan. 

 

Kesimpulan 

Estimasi fungsi survival pasien Covid-19 di Kota Medan dengan Metode Kaplan 

Meier adalah ( ) 1( ) 1 ( ) tS t F t S −= −  dengan rincian ( ) ( )1 1( ) 1 ( ) 1 (n.event/n.risk)t tS t F t S S− −= −  = −   

untuk setiap t sebagai berikut (2) (1 (2 / 950)) 1 0,99789S = −  =  ; (3) 0,9936S = ;  (4) 0,9915S =  ;  

(5) 0,9894S =  ;  (6) 0,9862S =  ;  (7) 0,9799S =  ;  (8) 0,9757S =  ; (9) 0,9609S =  ; 

(10) 0,8086S =  ; (11) 0,7516S =  ; (12) 0,7167S =  ; (13) 0,6669S =  ; (14) 0,6193S =  ; 

(15) 0,5843S =  ; (16) 0,5367S =  ; (17) 0,5028S =  ; (18) 0,4689S =  ; (19) 0,3705 S =  ; 

(20) 0,1058S =  ; (21) 0,0031S =  ; (22) 0,0021 S =  ; (24) 0,0010S =  ; (26) 0S = . 

Berdasarkan hasil output menggunakan program R diperoleh bahwa median 

waktu sembuh pasien Covid-19 di Kota Medan ialah 18 hari. Waktu sembuh pasien anak-

anak berjenis kelamin laki-laki dan perempuan memiliki median waktu sembuh 19 

hari(Sulantari & Hariadi, 2020). Pasien usia produktif berjenis kelamin perempuan 

memiliki median waktu sembuh 17 hari, sedangkan pasien usia produktif berjenis 

kelamin laki-laki memiliki median waktu sembuh 16,5 hari. Pasien usia lansia berjenis 

kelamin laki-laki dan perempuan memiliki median waktu sembuh 18 hari. 

Berdasarkan uji Log Rank tidak ada perbedaan signifikan waktu survival pasien 

Covid-19 di Kota Medan pada 3 kategori yang dikelompokkan, yaitu kategori usia anak-

anak, kategori usia produktif dan kategori usia lansia. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan variabel yang telah diteliti tidak 

terdapat pengaruh signifikan terhadap lama waktu sembuh pasien Covid-19 maka 

disarankan agar peneliti selanjutnya menggunakan variabel lain yang dianggap mampu 

memberikan pengaruh signifikan terhadap lama waktu sembuh pasien Covid-19 seperti 

pemberian vitamin, atau penerimaan vaksin. Program  R Studio belum mampu  

menganalisis data kaplan meier secara sekaligus  untuk semua variabelnya, maka 

disarankan peneliti selanjutnya menggunakan program lain seperti matlab, phyton da 

lain-lain. 
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